
Pekerjaan  Jalan  Betonisasi
Kabaena di Protes, Pembesian dan
Pengalihan Jalan Jadi Soal.
Rumbia,  SultraNET.  |  Proyek  Jalan  yang  menghubungkan  Kelurahan
Teomokole menuju Desa Rahadopi dan Ke objek wisata Desa Tangkeno,
Kecamatan Kabaena, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara
yang  berjarak  sekitar  5  kilometer  yang  pengerjaannya  menggunakan
Anggarannya dari serapan dana alokasi khusus (DAK) senilai lebih dari 11
miliar, mendapat sorotan dari warga setempat.

Salah seorang warga Kabaena, Jumran  kepada awak Media SultraNET., Sabtu
(23/11/2019)  menuturkan  bahwa  pada  dasarnya  sebagai  masyarakat  sangat
senang terhadap perbaikan dan perhatian Pemkab Bombana yang memperbaiki
jalan tersebut,  hanya saja pekerjaan yang menghabiskan anggaran miliaran itu
dinilai  kurang  matang  dalam  perencanaannya  sehingga  pengerjaannya  tidak
maksimal dan menggangu aktifitas warga.

” apakah memang sudah aturannya bahwa pekerjaan Jalan betonisasi
itu harus di tutup semua jalannya,  setahu kami sebagai masyarakat
awam pekerjaan  betonisasi  itu  harus  dikerjakan  sebelah  menyeblah
dulu, agar pengguna masih bisa melintas, bukan menutup semua dan
mengalihkan ke dusun olondoro,” ungkapnya

Menurut Jumran, pengalihan jalan tersebut dapat membahayakan pengguna jalan
karena jalan yang digunakan sebagai alternatif tersebut disamping menjadikan
jarak  tempuh  semakin  jauh  dinilai  jauh  dari  layak  sehingga  berpotensi
menyebabkan  kecelakaan  bagi  warga  yang  melintas.
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Tidak  hanya  soal  pengalihan  jalan,  Jumran  juga  mempertanyakan  pembesian
proyek rabat beton itu karena menurutnya besi hanya dipasangkan pada sisi kiri
dan kanan saja tidak  dipasangkan sepenuhnya.

”  dari  dulu  yang  saya  tahu  yang  namanya  betonisasi  itu  “full”
pembesian bukan hanya memasangkan besi sebagai tulang penyangga,
itu  tidak menjamin ketahanan,  apalagi  ini  proyek nilainya miliaran,
masa ada betonisasi  pekerjaan yang hanya memasang besi  anyaman
hanya di pasang di pinggir rabat,” keluhnya

Olehnya  itu  ia  berharap  agar  pekerjaan  tersebut  dapat  di  lakukan  secara
trasparan kepada masyarakat agar hasilnya dapat dinikmati dan sesuai dengan
harapan, serta tidak ada yang ditutup tutupi karena menurutnya menjadi aneh
jika ada proyek pemerintah dan masyarakat dilarang untuk mengambil gambar.

” Kenapa warga dialarang mengambil gambar, kalau memang pekerjaan
sesuai mekanisme kenapa harus takut, kenapa larang masyarkat ambil
gambar, aneh Memang ini pekerjaan,” Sebutnya



Salah  satu  pengawas  pekerjaan  yang  enggan  menyebutkan  namanya
mengungkapkan bahwa para pekerja  lapangan hanya bekerja  sesuai  perintah
sehingga ia tidak dapat menjelaskan secara teknis mengenai pembesian serta
kebijakan pengalihan jalan.

”  Tanyakan  kepada  pengawas  teknisnya  soalnya  dia  jarang  datang
makanya saya  nda mau berkomentar,  saya  hanya  karyawan yang di
tunjuk jadi pengawas pekerjaan,” Singkatnya
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